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Artinya : “ Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

diatur dengan baik. Berdoalah kepadanya dengan rasa takut dan 

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan 

orang – orang yang berbuat baik” (QS. Al-A’rah: 56).1 

 

 

 

 

 

 

                                                           
       1Saudi Arabia Kementerian Agama, “Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahan,” Komplek Percetakan Al Qur’anul Karim Kepunyaan Raja 

Fahd, 1971 
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ABSTRAK  

Priyanka, Vinisya Prima. 2023. Pengaruh Model 

Pembelajaran PjBL Terintegrasi STEM 

Terhadap Kemampuan Empati Dari Aspek 

Kognitif Siswa Kelas VIII SMPN 2 Jetis. 

Skripsi. Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. Pembimbing: Hanin Niswatul 

Fauziah, M.Si.  

 

Kata Kunci: PjBL, Pendekatan STEM, Kemampuan Empati 

Aspek Kognitif. 

 

Kemampuan Empati dari aspek kognitif merupakan 

kemampuan memahami keadaan orang lain serta memikirkan 

dan memberikan respon yang sesuai terhadap situasi tersebut. 

Berdasarkan hasil studi awal diketahui kemampuan empati dari 

aspek kognitif siswa kelas VIII SMPN 2 Jetis kurang optimal. 

Hal ini diketahui ada sebagian peserta didik dimana 

kepedulianya hanya kepada teman dekatnya saja dan kurang 

peduli dengan teman lainya salah satunya tidak tanggap ketika 

melihat teman lainya kesulitan memahami pelajaran dan tugas 

yang diberikan guru. Salah satu faktornya kurangnya interaksi 

sosial diantara teman satu kelas. Diketahui interaksi sosial 

terjadi adanya kumpulan orang yang saling bekerja sama. Salah 

satu solusi untuk meningkatkan kemampuan empati dari aspek 

kognitif yaitu dengan model PjBL (Project Based Learning) 

dengan pendekatan STEM, dimana penerapan pembelajaran 

berbasis proyek cukup efektif dalam meningkatkan kerjasama 



 

 

xi 

 

kelompok serta memecahkan masalah dalam unsur STEM 

melibatkan tahap empati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 

keterlaksanaan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM, 

(2) aktivitas siswa selama diterapkanya model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM, dan (3) pengaruh model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM terhadap kemampuan empati dari aspek 

kognitif siswa SMPN 2 Jetis.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis Pre-eksperimental design dengan menggunakan desain 

one-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa SMPN 2 Jetis kelas VIII. Sampel penelitian ini 

adalah kelas VIII A. Instrumen pengumpulan data terdiri dari 

lembar observasi dan soal tes. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui keterlaksanaan dan aktivitas siswa, soal tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan empati kognitif siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian guru telah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks model PjBL 

terintegrasi STEM. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa 

sudah sesuai dengan sintaks model PjBL terintegrasi STEM 

sehingga pembelajaran berpusat pada siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan empati 

dari aspek kognitif antara sesudah dengan sebelum diterapkan 

model PjBL terintegrasi STEM. Terlihat saat diterapkan model 

PjBL terintegrasi STEM peserta didik lebih peduli dengan 

temanlainya seperti memberi saran atau solusi kepada teman 

yang sedang kesulitan.  Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL 

terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan empati 

dari aspek kognitif siswa.    
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ABSTRACT 
 

Priyanka, Vinisya Prima. 2023. The Effect of STEM Integrated 

PjBL Learning Model on Empathy Ability from 

the Cognitive Aspect of Class VIII Students of 

SMPN 2 Jetis. Thesis.  Departmen of Tadris 

Natural Sciences (IPA) Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training Ponorogo State Islamic 

Institute. Mentor: Hanin Niswatul Fauziah, 

M.Si. 

 

Keyword: PjBL, STEM Approach, Empathy Ability from 

Cognitive Aspect 

 

Empathy ability from the cognitive aspect is the ability 

to understand the situation of others and think and respond 

accordingly to the situation. Based on the results of the initial 

study, it is known that the ability of empathy from the cognitive 

aspect of students in class VIII of SMPN 2 Jetis is less than 

optimal. It is known that there are some students whose concern 

is only for their close friends and do not care about other friends, 

one of which is not responsive when they see other friends 

having difficulty understanding the lessons and assignments 

given by the teacher. One of the factors is the lack of social 

interaction between classmates. It is known that social 

interaction occurs in the presence of a group of people who work 

together. One solution to improve empathy skills from cognitive 

aspects is the PjBL (Project Based Learning) model with a 

STEM approach, where the application of project-based 

learning is quite effective in improving group cooperation and 

solving problems in STEM elements involving the empathy 
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stageThis study aims to determine (1) the implementation of the 

STEM-integrated PjBL learning model, (2) student activities 

during the implementation of the STEM-integrated PjBL 

learning model, and (3) the effect of the STEM-integrated PjBL 

learning model on empathy skills from the cognitive aspects of 

SMPN 2 Jetis students.  

This research is a quantitative research with the type of 

Pre-experimental design using the One-Group Pretest-Posttest 

Design. The population in this study were students of SMPN 2 

Jetis grade VIII. The sample of this study was class VIII A. Data 

collection instruments consisted of observation sheets and test 

questions. The observation sheet was used to determine the 

implementation and student activities, test questions were used 

to determine students' cognitive empathy skills. 

Based on the results of the research, the teacher has 

carried out learning activities in accordance with the syntax of 

the STEM-integrated PjBL model. In addition, the results of 

observations of student activity are in accordance with the 

syntax of the STEM-integrated PjBL model so that learning is 

student-centered. The results showed that there were differences 

in empathy abilities from the cognitive aspect between after and 

before applying the STEM integrated PjBL model. It can be seen 

that when the STEM integrated PjBL model is applied, students 

care more about their friends, such as giving advice or solutions 

to friends who are having difficulty.  This shows that the STEM 

integrated PjBL model affects the ability of empathy from the 

cognitive aspects of students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Makhluk hidup dituntut untuk saling berinteraksi 

demi mempertahankan fungsi dan keberadaanya. Namun 

nyatanya proses interaksi cenderung berdampak negatif dan 

menimbulkan kerusakan ekologi yang semakin meningkat. 

Hal ini dibuktikan oleh aktifitas keseharian manusia yang 

tidak ramah lingkungan serta eksploitasi alam secara besar-

besaran dalam jangka panjang.2 Menurut keraf yang dikutip 

oleh Saputra dan Sueb munculnya masalah lingkungan 

hidup adalah masalah moral dan perilaku manusia.3 Untuk 

itu salah satu perilaku atau kemampuan yang perlu 

dikembangkan saat ini yaitu kemampuan empati dari aspek 

kognitif. 

Kemampuan empati merupakan suatu kemampuan 

sikap yang menumbuhkan rasa kepedulian. Rasa kepedulian 

dibutuhkan dimasa sekarang, dimana rasa peduli dan 

perhatian dengan sesama saat ini berkurang. Menurut 

William A,et all yang dikutip oleh Hanggara, empati adalah 

                                                           
      2 Restiana Mustika Sari, “Kerusakan Ekologi Manusia Dalam Al-Qur’an: 

Studi Analisis Terhadap QS.Al-Rum/ 30:41 Dalam Tafsir Al-Azhar.” Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, (2022) 
      3Ardiyas Robi Saputra dan Sueb, “Hubungan Etika Lingkungan Dan 

Kesadaran Lingkungan Mahasiswa Universitas Negeri Malang,” Jurnal 

Psikologi Jambi, 5(1), (2020): 31-36. 



2 

 

 

 

kemampuan untuk merasakan dan menghubungkan 

seseorang dengan pikiran, emosi dan pengalaman orang 

lain.4 Menurut Indriyanti,et all kemampuan empati terbagi 

menjadi 3 aspek yaitu empati dari aspek kognitif, empati 

dari aspek afektif dan empati dari aspek komunikatif.5 

Empati dari aspek kognitif sendiri maksudnya peserta didik 

memiliki kemampuan memahami keadaan orang lain serta 

memikirkan dan memberikan respon yang sesuai terhadap 

situasi tersebut. Terdapat alasan mengapa empati dari aspek 

kognitif penting untuk dimiliki oleh peserta didik di zaman 

sekarang. Menurut Einolf empati dalam aspek kognitif 

merupakan salah satu perilaku adaptif karena 

memungkinkan individu lebih memahami kesulitan 

peristiwa yang dialami orang lain dari pada kesulitan yang 

sedang dialaminya sendiri.6 Sehingga dengan peserta didik 

mampu memahami kesulitan yang dialami orang lain maka 

peserta didik dapat berusaha untuk menjaga perilakunya 

supaya memberikan manfaat, tidak berdampak negatif bagi 

orang lain dan secara tidak langsung akan menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  

                                                           

       4Asep Dika Hanggara. “Kepemimpinan Empati Menurut Al-Qur’an”. 

edisi ke-1. (Sukabumi:CV.Jejak,2019).28-29.  

       5 Putu Ria Indrianti, et.all, “ Hubungan Minat Belajar dan Perilaku 

Empati Terhadap Hasil Belajar PKN,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, 

3(3), (2020): 459-472. 

       6 Khofifah Febriyanti dan Denok Setiawati,”Empati Peserta Didik Saat 

Belajar Kelompok,” 
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Hal ini diketahui ada sebagian peserta didik dimana 

kepeduliannya hanya kepada teman dekatnya saja dan 

kurang peduli dengan teman lainnya salah satunya tidak 

tanggap ketika melihat teman lainnya kesulitan memahami 

pelajaran dan tugas yang diberikan guru.7  

Mengingat pentingnya kemampuan empati dari 

aspek kognitif pada siswa, maka diperlukan adanya inovasi 

model pembelajaran yang dapat menumbuhkan interaksi 

sosial antar peserta didik dan kemampuan empati dari aspek 

kognitif. Menurut Hazani interaksi sosial terjadi adanya 

kumpulan orang yang saling bekerja sama.8  Salah satu 

model pembelajaran yang dipilih peneliti untuk 

meningkatkan kemampuan empati dari aspek kognitif yaitu 

model  Project Based Learning (PjBL) terintegrsi Science 

Technology Engineering And Mathematics (STEM). Model 

PjBL sendiri menawarkan proses pembelajaran melibatkan 

peserta didik secara langsung mulai dari merancang, 

membuat dan menyajikan produk atau karya untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang dilakukan secara 

kelompok. Hal ini terbukti menurut pendapat Wiyarsi dan 

Pratama bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek 

                                                           
      7 Maya Nurhayati,et.all, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Terhadap Sikap Empati Siswa,”jurnal : Respecs, 4(1), (2022):51-56 
       8 Dewi Chandra Hazani, “Komunikasi Interaksi Sosial Antar Remaja 

Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di Desa Saba Lombok Tengah,” 

Jurnal: Jurnal Edukasi dan Sains, 2(1), 2020: 1-24 
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cukup efektif dalam meningkatkan kerjasama kelompok.9 

Selain itu juga dibuktikan pada penelitian Jumrodah dan 

hujjatusnaini yang juga menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh PjBL terhadap peningkatan kemampuan 

bekerjasama yang merupakan salah satu aspek prososial.10  

Selain itu dalam model pembelajaran PjBL, siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok belajar sehingga dapat 

meningkatkan kepedulian, mengenal dan akrab satu sama 

lain, sehingga mampu mencapai kemampuan empati dari 

aspek kognitif peserta didik. Hal ini didukung oleh fullan 

menjelaskan bahwa kemampuan bekerja dan belajar dalam 

tim serta berkontribusi pada pembelajaran yang lain 

menunjukkan empati dalam bekerja dengan orang lain yang 

beragam.11  

Disamping memilih model pembelajaran PjBL, 

pendekatan yang cocok dalam mengembangkan empati dari 

aspek kognitif peserta didik, peneliti memilih 

menggabungkan model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM.  Pendekatan STEM sendiri dapat 

                                                           
       9 Rosydatul Munawaroh,et.all, “Penerapan Model Project Based 

Learning dan Kooperatif Untuk Membangun Empat Pilar Pembelajaran 

Siswa SMP,” Jurnal : Unnes Physics Education Journal, 1(1), (2012): 33-

37. 

       10 Santi Dianita, Triyono, dan Imron Arifin, “Pengaruh Project Based 

Learning Terhadap Perilaku Prososial Anak Usia Dini,” Jurnal: Pendidikan, 

5(9), 2020: 1277-1283.  
       11 Muhali, “Pembelajaran Inovatif abad ke-21,” Jurnal Penelitian dan 

Pengkajian Ilmu Pendidikan: e-Saintika, 3(2), (2019): 25 -50. 
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mendorong kemampuan empati dari aspek kognitif karena 

dalam pendekatan STEM terdapat proses memecahan 

masalah dimana menurut Febriansari et.al proses 

memecahkan masalah melibatkan tahap empati, yang mana 

melalui empati mampu memahami apa yang sebenarnya 

diperlukan oleh orang lain dari sudut pandang orang lain 

bukan dari asumsi sendiri.12 Sehingga proses pemecahan 

masalah yang didasari rasa empati akan menghasilkan 

produk yang tepat guna dan bermanfaat. Selain itu menurut 

Cholis pendekatan STEM dapat mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dimana dalam pendekatan STEM 

terdapat berpikir kritis untuk memecahkan masalah maka 

dilakukan secara kerjasama kelompok dimana masalah akan 

cepat terpecahkan selain itu juga adanya aktifitas diskusi, 

dan kolaborasi antar siswa menciptakan kepedulian sesama 

anggota kelompok dan meningkatkan empati dari aspek 

kognitif.13 

Berdasarkan uraian di atas untuk dapat tercapainya 

kemampuan empati kognitif peserta didik maka perlu 

adanya metode pembelajaran yang sesuai. Untuk itu 

                                                           
       12 Devie Febriansari, Sarwanto, dan Sri Yamtinah, “Konstruksi Model 

Pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, And 

Mathematics) Dengan Pendekatan Design Thinking Pada Materi Energy 

Terbarukan,” Jurnal: Inovasi Pembelajaran, 8(2), 2022: 186-200. 

       13 Muhammad Ridwan Nur Cholis dan Dwi Yulianti, “Pembelajaran 

Fisika Berbasis Science Technology Engineering And Mathematics 

(STEM) Untuk Mengembangkan Keterampilan Kolaborasi “, Jurnal: Unnes 

Physics Education Journal, 9(3), (2020): 249-255. 
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dilakukanlah sebuah penelitian yang berjudul pengaruh 

model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM terhadap 

kemampuan empati dari aspek kognitif peserta didik kelas 

VIII SMPN 2 Jetis pada materi sistem eksresi manusia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu :  

1. Kemampuan empati dari aspek kognitif siswa masih 

kurang optimal. 

2. Interaksi sosial siswa kurang karena kurangnya 

pembelajaran yang berkelompok. 

3. Guru masih berorientasi pada ketercapaian materi ajar. 

4. Model pembelajaran yang mengandalkan modul, serta 

memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

kurang mengkaitkan dengan permasalahan dilingkungan 

sekitar.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi. Maka 

peneliti memberikan batasan penelitian agar penelitian ini 

dapat berjalan dengan terarah. Batasan penelitian dalam 

pembahasan adalah : 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
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terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) 

2. Variabel yang diukur adalah kemampuan empati dari 

aspek kognitif. 

3. Materi pelajaran IPA yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah materi Sistem eksresi manusia 

4. Populasi yang digunakan yaitu siswa siswi kelas VIII di 

SMPN 2 Jetis. Sedangkan sampel yang diambil kelas 

VIII A. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM di SMPN 2 Jetis? 

2. Bagaimana aktivitas peserta didik ketika diterapkan 

model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM di SMPN 

2 Jetis? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM terhadap kemampuan empati dari 

aspek kognitif siswa kelas VIII SMPN 2 Jetis materi 

sistem eksresi manusia? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM di SMPN 2 Jetis 

2. Mengetahui aktivitas peserta didik ketika diterapkan 

model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM di SMPN 

2 Jetis 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM terhadap kemampuan empati dari 

aspek kognitif siswa kelas VIII SMPN 2 Jetis materi 

sistem eksresi manusia 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam beberapa 

hal sebagai berikut.  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berkonstribusi dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi 

rujukan sebagai usaha membangun pembelajaran yang 

lebih baik. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

alternatif bagi guru untuk menerapkan model 

pembelajaran efektif yang dapat mencapai 

kemampuan empati kognitif bagi peserta didiknya. 
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b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran mencapai kemampuan empati 

kognitif dalam tujuan untuk pembangunan 

berkelanjutan 

c. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

bagi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dan kualitas dalam pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan 

menjadi lebih sempurna. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian 

kuantitatif ini terdiri dari lima bab yaitu : 

 

 BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi beberapa pembahasan mulai 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian hingga 

sistematika pembahasan.  
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan tentang beberapa teori atau 

ketentuan tentang kemampuan empati kognitif 

yang relevan. Selain itu, pada bab ini juga 

berisikan telaah dari penelitian-penelitian 

terdahulu.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 

pengecekan keabsahan data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan beserta pembahasannya mulai dari 

deskripsi statistik, dan inferensial statistik.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban 

atas permasalahan yang menjadi pokok penelitan 

beserta saran atau masukan yang bersifat 

membangun bagi pihak-pihak terkait yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran PjBL 

Project Based Learning (PjBL) merupakan 

pembelajaran yang memiliki tujuan akhir menciptakan 

sebuah karya atau produk. Pada dasarnya pembelajaran 

PjBL mendidik siswa agar terampil terutama membuat 

siswa dapat memecahkan sebuah proyek, baik dalam hal 

perencanaan maupun dalam pembuatan produk tersebut. 

Dan tidak lupa kebanyakan dalam penerapan PjBL 

dilakukan berkelompok yang bertujuan agar kedepannya 

siswa dapat bekerja secara berkelompok menyelesaikan 

proyek yang menjadi tanggungjawab nya. Serta dengan 

berkelompok meningkatkan sikap bekerjasama. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

pembelajaran yang terdiri dari pemberian proyek yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan,teknologi, 

masyarakat, sejarah, matematika, politik,dan kesempatan 

diskusi produktif untuk siswa dalam mendorong 

penyelidikan yang diarahkan untuk masalah dunia nyata. 

Dalam hal ini model PjBL memberikan peserta didik 

untuk semangat belajar dan pengajaran menjadi efektif.  

Berdasarkan wacana diatas maka suatu 

pembelajaran dikatakan menerapkan model PjBL jika 

pembelajaran tersebut memiliki ciri-ciri atau  karakteristis 

sebagai berikut  pembelajaran PjBL ciri khasnya yaitu 
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proses pembelajarannya membuat karya atau produk, 

selain itu sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran 

IPA, pelaksanaan pembelajaran PjBL peserta didik 

berperan aktif atau melakukan kegiatan secara mandiri 

sedangkan guru hanya sekedar pembimbing dan 

fasilitator, tidak lupa pembelajaran PjBL salah satu model 

pembelajaran yang mampu membangun kemampuan 

empati kognitif peserta didik. 

 

Tabel 2.1 Sintaks Model PjBL14  

No Langkah – 

langkah 

pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

1.  Tahap 1 

Penentuan 

Proyek  

Penyampaian 

topik dalam 

teori  

Pengajuan 

pertanyaan 

mengenai 

bagaimana 

memecahkn 

masalah. Selain 

itu siswa juga 

harus mencari 

langkah yang 

                                                           
       14 Putri Dwi Anggraini dan Siti Sri Wulandari, “Analisis Penggunaan 

Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan 

Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, 9(2), (2021): 292-299.  



13 

 

 

 

No Langkah – 

langkah 

pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

sesuai dalam 

pemecahan 

masalahnya. 

2. Tahap 2 

perencanaa

n langkah – 

langkah 

penyelesaia

n proyek 

Melakukan 

pembagian 

kelompok 

terhadap 

siswa  

Siswa berkumpul 

dengan 

kelompoknya 

masing – masing. 

Siswa melakukan 

pemecahan 

masalah melalui 

kegiatan diskusi. 

3. Tahap 3 

penyusunan 

jadwal 

pelaksanaan 

proyek  

Melakukan 

penetapan 

langkah – 

langkah serta 

jadwal dalam 

penyelesaian 

proyek 

ditetapkan 

dengan 

kesepakatan 

bersama 

Siswa ikut serta 

dalam penetapan 

jadwal 

penyelesaian 

proyek.  
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No Langkah – 

langkah 

pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

antara guru 

dan siswa.  

4. 

Tahap 4 

penyelesain 

proyek 

dengan 

fasilitas dan 

monitoring 

guru 

Pemantauan 

mengenai 

keaktifan 

siswa dalam 

menyelesaika

n proyek dan 

realisasi 

dalam 

penyelesaian 

pemecahan 

masalah 

Siswa melakukan 

realisasi sesuai 

dengan jadwal 

proyek yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

5. Tahap 5 

penyusunan 

laporan dan 

presentasi / 

publikasi 

Hasil 

proyek 

Melakukan 

diskusi dalam 

pemantauan 

realisasi yang 

telah 

dilakukan 

peserta didik  

Siswa 

mempresentasika

n hasil proyek  
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No Langkah – 

langkah 

pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

6. Tahap 6 

evaluasi 

proyek dan 

hasil proyek 

Pendidik 

melakukan 

pengarahan 

pada proses 

pemaparan 

proyek 

tersebut  

 

Siswa kemudian 

melakukan 

refleksi serta 

menyimpulkan 

secara garis besar 

apa yang telah 

diperoleh melalui 

tugas proyek 

tersebut. 

 

Sistem sosial dalam model adalah interaksi guru 

dengan siswa yaitu guru berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator siswa dalam pembelajaran seperti memantau, 

pemberi arahan, dan memimpin jalanya pembelajaran. 

Selain itu pada model ini keaktifan atau kemaandirian siswa 

ditekankan seperti siswa berlatih menginvestigasi masalah, 

menemukan solusi hingga menciptakan sebuah karya untuk 

menyelesaiakan masalah tersebut sehingga interaksi sosial 

siswa makin efektif. Namun ada hal lain yang berkurang 

yaitu peran guru sebagai transmiter pengetahuan menjadi 

berkurang. Sarana pendukung model PjBL sama halnya 

dengan model yang lain meliputi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), bahan ajar siswa dan guru, jurnal, ruang 
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praktikum atau laboratorium beserta kelengkapan 

alatnya,ataupun ketersediaan alat dan bahan dilingkungan 

sekitar, dan tidak lupa LKPD nya harus terpacu pada 

penciptaan hasil atau karya.  

Dampak pembelajaran model PjBL adalah melatih 

siswa menjawab pertanyaan dan membuat keputusan dalam 

proses belajar, menyediakan kesempatan pembelajaran 

berbagai disiplin ilmu, membantu keterkaitan hidup diluar 

sekolah dengan memperhatikan dunia nyata dan 

mengembangakan keterampilan nyata, menyediakan 

kesempatan untuk membangun hubungan dengan 

komunitas yang besar, membuat siswa lebih aktif dan 

mampu memecahkan masalah yang kompleks, mendorong 

siswa untuk mengembangkan dan mempraktikan 

keterampilan komunikasi, memberikan pengalaman siswa 

melakukan pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi 

proyek, membuat alokasi waktu, serta menemukan sumber 

lain atau perlengkapan untuk menyelesaikan tugasnya. 

2. Pendekatan Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) 

Pendekatan STEM adalah pendekatan yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, engineering/ teknik, dan 

matematika dalam sebuah pembelajaran. STEM dapat 

menjadi salah satu alternatif bagi pembelajaran abad 21. 

Keterampilan abad 21 ini terdiri dari berbagai keterampilan 

dan kemampuan yang diperlukan untuk mendukung 

pembelajaran seumur hidup yang memungkinkan siswa 
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untuk beradaptasi dan menjadi lebih responsif ketika dunia 

disekitar mereka terus berubah. Penggunaan pendekatan 

STEM dimaksudkan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan dan pemahaman dalam keempat aspek STEM 

yang saling terkait dan pada satu pokok bahasan dapat 

membantu peserta didik memecahkan masalah dan menarik 

kesimpulan.15 

Istilah STEM pertama kali digunakan oleh 

National Science Foundation (NSF) pada tahun 1990an. 

STEM dirancang oleh NFH yaitu perpaduan sains (kajian 

tentang dunia alam), teknologi (kajian produk yang dibuat 

untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan manusia), 

engineering/ rekayasa (proses desain yang digunakan untuk 

memecahkan masalah), dan matematika (bahasa dari 

bentuk, angka dan jumlah). STEM tidak hanya 

pengelompokan bidang kajian namun merupakan 

perpaduan dan pendekatan holistic untuk memecahkan 

masalah. STEM telah diterapkan di sejumlah Negara maju 

seperti Amerika Serikat, Jepang, Finlandia, Australia dan 

Singapura.16  

                                                           
       15 Cut Awwali Rahmatina, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Stem 

(Science, Technology, Engineering, And Mathematics) Di SMA/MA,” 

Skripsi, (Banda Aceh: UIN AR-RANIRY DARUSSALAM), (2020): 22.  

       16 Iim Halimatul Mu’Minah dan Ipin Aripin, “ Implementasi STEM 

Dalam Abad 21,” Seminar Nasional Pendidikan  FKIP UNMA, (2019): 1497-

1498. 
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Menurut Suhendra,et.all STEM adalah metode 

pengajaran dan pembelajaran yang mengintegrasikan isi 

dan keterampilan sains, teknologi, teknik dan matematika. 

Keunggunlan model pengajaran STEM yaitu  

memungkinkan peserta didik untuk memahami 

pengetahuan terintegrasi, meningkatkan minat siswa dalam 

sains dan teknologi, memperkuat kemampuan siswa untuk 

mengatasi masalah kehidupan, memperkuat kerjasama tim, 

dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menguasai 

pengetahuan baru ciri khas integrasi pendidikan STEM 

meliputi kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains, 

teknologi, teknik, matematika dan kemampuan untuk 

mendesain serta melakukan suatu eksperimen dengan baik 

seperti menganalisis dan menginterpretasi data.17  

         Pengelolaan guru dalam pembelajaran dengan 

pendekatan STEM yaitu guru menyusun topik -topik 

tertentu yang menyangkut konsep - konsep STEM yang 

ingin ditanamkan pada peserta didik. Kemudian guru 

memperkenalkan kepada peserta didik adanya isu atau 

masalah dilingkungan. Selanjutnya Masalah atau isu 

diusahakan agar ditemukan oleh peserta didik sendiri 

setelah guru membimbing dengan cara - cara tertentu. 

Aktivitas Peserta didik yaitu peserta didik menemukan isu - 

isu atau permasalahan di lingkungan, setelah itu 

                                                           
       17 Suhendra,et.all, “ Pengaruh Model Pembelajaran STEM-PJBL 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan,” Jurnal Program Studi Pendidikan Bologi, 9(9), (2019) : 31 
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memecahkan masalah dengan menghubungkan beberapa 

unsur STEM dalam pengambilan keputusan secara 

kelompok 

3. Model Pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

              Model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) merupakan modivikasi kolaborasi 

model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM. 

Karakteristik PjBL dengan PjBL terintegrasi STEM 

terdapat persamaan salah satunya yaitu membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk menyajikan solusi yang 

mungkin untuk masalah, berkolaborasi, dan membangun 

kerjasama antar teman dalam kelompok. Sedangkan dilihat 

dari sintaksnya Model pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM berbeda dengan model pembelajaran PjBL pada 

umumnya. Proses pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

dalam membimbing siswa terdiri dari lima langkah, setiap 

langkah bertujuan mencapai proses secara spesifik. Berikut 

ini sintaks model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM. 
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Tabel 2.2 Sintaks Model PjBL Terintegrasi STEM 

Menurut Laboy-Rush18 

No Langkah – 

langkah pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

1.  Tahap 1 

Reflection  

Penyampaian 

topik materi  

Mengarahkan 

siswa untuk 

menemukan 

permasalahan 

atau fenomena 

dimasyarakat 

terkait dengan 

materi.  

Menemukan 

masalah ataupun 

fenomena yang 

terjadi 

dimasyarakat.  

. 

2. Tahap 2 

Research  

Guru meminta 

siswa mencari 

referensi dari 

berbagai 

sumber untuk 

Siswa mencari 

referensi dari 

berbagai sumber 

untuk 

memperoleh 

solusi 

permasalahan 

                                                           
       18Jaka Afriana, “Project Based Learning (PJBL),” Makalah 

Pembelajaran IPA terpadu Prodi pendidikan IPA : Universitas Pendidikan 

Indonesia, (2015): 11 – 12.  
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No Langkah – 

langkah pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

memperoleh 

solusi. 

yang telah 

ditemukan. 

 

3. Tahap 3 

Discovery 

 

Guru 

membagi 

siswa ke 

dalam 

beberapa 

kelompok 

Membimbing 

dan memantau 

mengenai 

keaktifan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

proyek dan 

realisasi 

dalam 

penyelesaian 

pemecahan 

masalah 

Siswa berkumpul 

dengan kelompok 

yang dibagi guru 

Siswa berdiskusi 

merancang 

pembuatan proyek 

dengan unsur 

STEM. 

Siswa menyusun 

pembagian tugas 

secara kolaboratif. 
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No Langkah – 

langkah pokok 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

4. Tahap 4 

Application  

Guru 

mengawasi 

proses 

pembuatan 

produk secara 

langsung. 

Siswa membuat 

proyek tahap demi 

tahap secara 

berkelompok.  

5. Tahap 5 

Communication 

Guru 

membimbing 

jalanya 

presentasi 

siswa terhadap 

proyek yang 

telah dibuat.  

Guru 

melakukan 

penilaian 

terhadap 

produk dan 

prsentasi yang 

dilakukan 

siswa. 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil proyek.  
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4. Kemampuan Empati dari Aspek Kognitif 

Empati merupakan kemampuan untuk merasakan 

emosi yang serupa dan mengetahui penyebab yang terjadi 

pada orang tersebut. Arti tersebut menunjukkan bahwa 

empati sebagai kemampuan yang unik. Empati memiliki 

peran penting dalam perilaku manusia. Menurut William 

A,et all yang dikutip oleh Hanggara, empati adalah 

kemampuan untuk merasakan dan menghubungkan 

seseorang dengan pikiran, emosi dan pengalaman orang 

lain.19 Sedangkan menurut tokoh lain empati adalah 

kemampuan seseorang untuk menempatkan diri dalam 

perasaan orang lain tanpa harus secara nyata terlibat dalam 

perasaan orang tersebut.  

Empati sendiri terbagi menjadi 3 aspek yaitu empati 

dari aspek kognitif, empati dari aspek afektif dan empati 

dari aspek komunikatif. Empati dari aspek kognitif adalah 

kemampuan empati untuk memahami, memikirkan, dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dialami 

orang lain. Empati dari aspek afektif adalah kemampuan 

empati untuk merasakan suatu hal yang sedang dirasakan 

orang lain. Sedangkan empati dari aspek komunikatif 

adalah kemampuan empati untuk mampu 

mengkomunikasikan perasaan secara verbal dan non verbal.   

                                                           
       19Asep Dika Hanggara, “Kepemimpinan Empati Menurut Al-Qur’an. 

edisi ke-1”, (Sukabumi:CV.Jejak,2019).28-29. 
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Dalam penelitian kali ini, peneliti memfokuskan 

pada empati dari aspek kognitif. Empati dari aspek kognitif 

sendiri penting untuk dimiliki oleh peserta didik di zaman 

sekarang sebab menurut taufik dalam jurnal Zainudin dan 

Ediati menyatakan bahwa empati dari aspek kognitif sangat 

berperan penting dalam berempati, tanpa ada empati dari 

aspek kognitif seseorang akan selalu meleset atau sulit 

dalam memahami kondisi orang lain hal ini karena realitas 

sosial yang dia tangkap tidak sesuai dengan realitas yang 

sebenarnya. Dan didukung juga oleh Hoffman yang 

mengatakan proses empati kognitif mendukung atau 

menuju pengalaman afektif.20 Untuk itu dengan pesera didik 

mampu memahami apa yang dialami orang lain maka 

peserta didik dapat berusaha untuk menjaga perilakunya 

supaya memberikan manfaat, tidak berdampak negatif bagi 

orang lain dan secara tidak langsung akan menumbuhkan 

rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  

Menurut Putu Ria Indrianti,et.all kemampuan 

empati dari aspek kognitif bisa didentifikasikan berdasarkan 

3 indikator  yaitu kemampuan untuk memahami sesuatu hal 

yang dialami orang lain, kemampuan memikirkan sesuatu 

                                                           
       20Achmad Zainudin dan Annastasia Ediati, “Perbandingan Kemampuan 

Empati Anak Sebelum Dan Sesudah Mendapatkan Pendiddikan Lingkungan 

Hidup (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas V SD Negeri 02 

Salatiga),”Jurnal: Jurnal Empati, 5(2), (2016): 367-372. 
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hal yang dialami dari sudut pandang orang lain, dan mampu 

memberikan solusi terhadap masalah teman/orang lain.21 

5. Hubungan antara Model Pembelajaran  PjBL 

terintegrasi STEM dan Kemampuan Empati dari 

Aspek Kognitif 

Hubungan pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) dan Empati dari aspek kognitif yaitu 

disamping memilih model pembelajaran PjBL, dalam 

mengembangkan kemampuan empati dari aspek kognitif 

peserta didik peneliti menggabungkan model pembelajaran 

PjBL dengan STEM atau bisa dikatakan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM. Alasan memilih 

model PjBL terintegrasi STEM karena dimana model 

pembelajaran PjBL menekankan belajar kontekstual 

melalui kegiatan – kegiatan yang kompleks seperti memberi 

kebebasan pada siswa untuk bereksplorasi merencanakan 

aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif 

dan pada akhirnya menghasilkan suatu produk, sedangkan 

STEM merupakan pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, engineering, dan 

matematika dengan memfokuskan proses pendidikan pada 

                                                           
      21 Putu Ria Indrianti, et.all, “ Hubungan Minat Belajar dan Perilaku 

Empati Terhadap Hasil Belajar PKN,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, 

3(3), (2020): 459-472. 
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pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari – hari 

maupun kehidupan profesi. Apabila keduanya digabungkan 

diharapkan peserta didik dalam proses mengintegrasikan 

pada setiap unsur STEM dengan menfokuskan pada 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari – hari yang 

dilakukan dengan PjBL menjadikan peserta didik lebih 

aktif, berpikir kritis selain itu dilakukan secara kolaboratif 

timbulah aktifitas diskusi, bertukar ide atau gagasan 

sehingga menciptakan kepedulian sesama anggota 

kelompok atau empati kognitif. 

B. Telaah Penelitian Terdahulu  

Terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang bisa 

peneliti gunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini, 

diantaranya yaitu : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Susetyadi dan Utami. 

Menyebutkan bahwa model Project Based Learning 

(PjBL) mampu meningkatkan keterampilan kerjasama 

siswa. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama menggunakan model PjBL. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabelnya pada penelitian 

terdahulu mengukur kerjasama siswa dan penelitian 

saat ini mengukur kemampuan empati dari aspek 

kognitif siswa dengan pendekatan STEM.22 

                                                           
       22 Arya Dwi Susetyadi dan Sri Utami, “Profil Keterampilan Kerjasamaa 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL),” Jurnal: Jurnal 

Biologi Edukasi, 15(1), (2023) 54-62. 
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Farihatun dan Rusdarti. 

Menyebutkan bahwa model PjBL mampu 

meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar siswa. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama 

– sama menggunakan model PjBL. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabelnya, pada penelitian 

terdahulu mengukur prestasi siswa dan penelitian saat 

ini mengukur kemampuan empati dari aspek kognitif 

siswa dengan pendekatan STEM.23 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto, Supriadi 

dan, Nuraini. Menyebutkan bahwa model PjBL 

dengan pendekatan STEM mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu sama – sama menggunakan model 

PjBL dengan pendekatan STEM. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabelnya, pada penelitian 

terdahulu mengukur prestasi siswa dan penelitian saat 

ini mengukur kemampuan empati dari aspek kognitif 

siswa.24 

                                                           
       23 Siti Mega Farihatun dan Rusdarti, “Keefektifan Pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) Terhadap Peningkatan Kreatifitas dan Hasil Belajar,” 

Jurnal: Economic Education Analysis Journal, 8(2), (2019): 635-65. 

      24 Teguh Wijayanto, Bambang Supriyadi, dan Lailatul Nuraini, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Dengan Pendekatan 

STEM Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA,” Jurnal: Jurnal Pembelajaran 

Fisika, 9(3), (2020): 113-129. 
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d. Penelitian yang dilakukan oleh Gede Sandi. 

Menyebutkan bahwa pendekata Science Technology 

Engineering And Mathematics (STEM) mampu 

meningkatkan Pemahaman konsep, keterampilan 

berpikir kritis, serta keterampilan bekerjasama siswa. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama 

– sama menggunakan pendekatan STEM. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabelnya, pada penelitian 

terdahulu mengukur pemahaman konsep 

elektroplating, berpikir kritis serta bekerjasama dan 

penelitian saat ini mengukur kemampuan empati dari 

aspek kognitif siswa dengan model pembelajaran 

PjBL.25 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Cholis, dan Yulianti. 

Menyebutkan bahwa pendekatan STEM mampu 

mengembangkan kolaborasi siswa. Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama – sama 

menggunakan model pendekatan STEM. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabelnya, pada penelitian 

terdahulu mengukur keterampilan kolaborasi siswa 

dan penelitian saat ini mengukur kemampuan empati 

                                                           
      25 Gede Sandi, “Pengaruh Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Elektroplating, Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Bekerjasama “, Jurnal: Indonesian Journal Of Educatin Development, 1(4), 

(2021): 579-585. 
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dari aspek kognitif siswa dengan model pembelajaran 

PjBL.26 

Berikut ini disajikan fishbond perkembangan 

penelitian terdahulu tentang Model PjBL terintegrasi 

STEM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
       26 Muhammad Ridwan Nur Cholis dan Dwi Yulianti, “Pembelajaran 

Fisika Berbasis Science Technology Engineering And Mathematics 

(STEM) Untuk Mengembangkan Keterampilan Kolaborasi “, Jurnal: Unnes 

Physics Education Journal, 9(3), (2020): 249-255. 
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Gambar 2.1 Fishbond Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Konseptual 

 
 

 Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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Penggunaan model dalam belajar yang tepat di 

kelas dapat mempengaruhi siswa. Dengan adanya model 

pembelajaran yang tidak hanya guru saja yang dominan 

melainkan siswa dilibatkan aktif dalam proses 

pembelajaaran, maka selain target tujuan pembelajaran 

akan tercapai, namun juga ketercapaian kemampuan 

siswa dapat dikuasai. Salah satu kemampuan siswa yang 

perlu dikuasai yaitu kemampuan empati dari aspek 

kognitif.  

Kemampuan empati dari aspek kognitif 

merupakan salah satu kemampuan sikap yang harus 

dimiliki oleh seorang peserta didik. Dalam pembelajaran 

abad 21 yang menekankan perubahan pemikiran serta 

perilaku pada peserta didik agar selalu peduli dengan 

masalah dilingkunganya maka secara tidak langsung 

peserta didik juga dituntut peduli dengan masyarakat 

disekitarnya. Kemampuan empati dari aspek  kognitif 

sendiri merupakan kemampuan sikap untuk memahami 

sesuatu hal yang dialami orang lain, kemampuan 

memikirkan sesuatu hal yang dialami dari sudut pandang 

orang lain, dan mampu memberikan solusi terhadap 

masalah teman/orang lain. Dengan adanya empati dari 

aspek kognitif dalam diri peserta didik maka peserta 

didik dapat berusaha untuk menjaga perilakunya supaya 

memberikan manfaat, tidak berdampak negatif bagi 

orang lain dan lingkungan sekitarnya. 
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  Kemampuan empati dari aspek kognitif perlu 

ditumbuhkan mulai kecil hingga dewasa karena sebuah 

sikap itu dapat tergerus seiring dengan perubahan zaman. 

Guru dituntut dalam penanaman sikap dan dapat 

menciptakan suasana belajar yang melibatkan peserta 

didik saling berinteraksi. Salah satu model pembelajaran 

yang tepat diterapkan menurut peneliti untuk 

diimplementasikan yaitu model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terintegrasi Science Technology 

Engineering And Mathematics (STEM) pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sistem ekskresi 

manusia. Penerapan model pembelajaran ini diharapkan 

mampu untuk meningkatkan kemampuan empati 

kognitif peserta didik.    

Kemampuan empati dari aspek kognitif siswa 

kelas VIII di salah satu SMP Negeri di kabupaten 

Ponorogo masih kurang optimal, hal ini diketahui ada 

sebagian peserta didik dimana sikap egoisnya 

menjadikan hanya peduli dengan teman dekatnya saja 

kurang peduli dengan teman lainya salah satunya tidak 

tanggap ketika melihat teman lainya kesulitan 

memahami pelajaran dan tugas yang diberikan guru. Di 

lingkungan kelas saja peserta didik kurang peduli dengan 

teman satu kelasnya apalagi bisa peduli dengan 

lingkungan alam sekitar. Hal ini dikarenakan kurangnya 

interaksi sosial diantara teman satu kelas. Menurut Alsa 

peran teman sebaya saat berinteraksi sangat penting 
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untuk memahami adanya perbedaan diantara mereka 

sehingga baik untuk perkembangan mental dan emosi 

anak terutama empati.  Maka dari itu diperlukan inovasi 

model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa 

saling berinteraksi dan mencapai kemampuan empati 

kognitif siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan empati 

kognitif siswa yaitu menggunakan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dalam upaya ketercapaian 

kemampuan empati kognitif siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

terhadap kemampuan empati dari aspek kognitif dengan 

menggunakan soal tes yang sebelumnya dilakukan uji 

validitas dan reabilitasnya. Uji validitas kepada dua 

validator ahli oleh guru dan dosen, soal tes diujicobakan 

kepada siswa yang bukan merupakan ssampel penelitian. 

Setelah diuji validitas dan reabilitasnya kemudian 

dilakukan analisis data. Setelah itu dilakukan uji 

prasyarat yang terdiri dari uji homogenitas dan uji 

normalitas, dilanjutkan uji hipotesis menggunakan 

Paired Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan rata-

rata kemampuan empati kognitif siswa sebelum dan 

setelah diterapkan model pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM. Kemudian untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas siswa dilakkukan dengan 

lembar observasi kemudian data dari lembar observasi 
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tersebut dilakukan analisis data dan akan diketahui 

hasilnya. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan 

beserta solusi yang ditawarkan oleh peneliti maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

empati dari aspek kognitif siswa antara sebelum 

dan sesudah diterapkan model PjBL terintegrasi 

STEM. 

H1 :  Ada perbedaan rata-rata kemampuan empati dari 

aspek kognitif siswa antara sebelum dan sesudah 

diterapkan model PjBL terintegrasi STEM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.27 Jenis penelitian ini dipilih 

karena dinilai sangat cocok dengan tujuan penelitian yaitu 

mengetahui pengaruh model Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) terhadap kemampuan empati 

kognitif peserta didik. Perlakukan yang diberikan berupa 

penerapan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

kepada peserta didik kelas VIII di SMPN 2 Jetis.  

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitan pre-

eksperimental design. Dengan desain penelitian jenis one-

Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hanya 

terdapat satu kelas yakni kelas ekperimen yang diberi uji 

pretes dan posttest, dengan membandingkan keadaan 

sebelum diberi perlakuan maka hasil perlakuan dapat 

                                                           
       27 Ahmad Arsin, “Metode Penelitian Eksperimen,” Jurnal Maqasidunia 

: Ilmu Humaniora, Pendidikan & Ilmu Sosial, 2(1), (2022): 1-9.  
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diketahui lebih akurat. Berikut gambaran penelitian one-

Group Pretest-Posttest Design.  

Tabel 3.1 Rancangan One-Group Pretest-Postest Design 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen  O1 X O2 

Keterangan : 

 

O1    : Pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen 

O2    : Posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen  

X    : Model Pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

 

 Penelitian diawali dengan pemberian soal pretest kepada 

siswa untuk mengukur kemampuan empati kognitif 

sebelum diperlakuan model PjBL terintegrasi STEM di 

kelas eksperimen. Setelah itu, peneliti memberikan 

perlakuan kelas eksperimen dengan menerapkan model 

PjBL terintegrasi STEM. Setelah menerpakan model 

pembelajaran pada kelas eksperimen, selanjutnya 

memberikan posttest pada kelas eksperimen untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

rata – rata kemampuan empati dari aspek kognitif siswa 

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM. Selain itu juga diterapakan 

observasi terhadap keterlaksanaan dan aktivitas siswa 

selama diterapkan model PjBL terintegrasi STEM. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 2 Jetis. 

Beralamatkan di Desa Ngasinan, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan Januari hingga Agustus 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Jetis tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri 

dari dua kelas. Sedangkan sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling.28 Sampel diambil dari kelas VIII A 

sebanyak 27 siswa.  

D. Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Model pembelajaran PjBL merupakan pembelajaran 

yang memiliki tujuan akhir menciptakan sebuah karya 

atau produk. Pada dasarnya pembelajaran PjBL 

mendidik siswa agar terampil terutama membuat siswa 

dapat memecahkan sebuah proyek, baik dalam hal 

perencanaan maupun dalam pembuatan produk 

tersebut  

2. Pendekatan STEM adalah pendekatan yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, engineering/ 

teknik, dan matematika dalam sebuah pembelajaran. 

                                                           
       28 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Tindakan, 2013. 
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STEM dapat menjadi salah satu alternatif bagi 

pembelajaran abad 21. 

3. Kemampuan empati dari aspek kognitif adalah 

kemampuan untuk memahami, menghargai, dan 

menunjukkan toleransi terhadap sudut pandang orang 

lain. 

4. Indikator kemampuan empati dari aspek kognitif : 

indikator kemampuan empati dari aspek kognitif 

dalam penelitian ini berupa indikator memahami 

sesuatu hal yang dialami orang lain, memikirkan 

sesuatu hal yang dialami dari sudut pandang orang lain 

dan memberikan solusi terhadap masalah teman/orang 

lain. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi dan tes. 

a. Observasi  

     Observasi digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa 

selama diterapkanya model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM. Observasi dilakukan oleh 

seseorang pengamat mulai dari awal hingga akhir 

proses pembelajaran. Data hasil observasi 

kemudian dituliskan pada lembar observasi yang 

telah disediakan.  
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b. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

empati dari aspek kognitif. Tes terdiri dari tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang 

digunakan untuk memperoleh data terkait 

kemampuan empati kognitif siswa. Tes awal 

(pretest) diberikan kepada siswa sebelum 

diberikan perlakuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sedangkan tes akhir 

(posttest) diberikan kepada siswa setelah 

diberikan perlakuan untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk menemukan sebuah data yang 

digunakan sebagai bahan penelitian. Instrument 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari : 

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran  

Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terintegrasi Science 

Technology Engineering And Mathematics 

(STEM). Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran berisi 14 Pernyataan yang 
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berkaitan dengan keterlaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan skala likert. Skor 

yang diperoleh kemudian dihitung presentasinya 

lalu diinterpretasikan. Kisi - kisi lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran tertera 

pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kisi - Kisi Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Kegiatan 

Pembelajaran  

Aspek yang diamati 

1. Pembuka  Guru mengucap salam  

Guru membaca doa 

sebelum memulai 

pembelajaran  

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

2. Inti Guru menyampaian topik 

materi 

Guru mengarahkan siswa 

untuk menemukan 

permasalahan atau 

fenomena di masyarakat 

terkait dengan materi. 

Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok 
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No Kegiatan 

Pembelajaran  

Aspek yang diamati 

  Guru meminta siswa 

mencari referensi dari 

berbagai sumber untuk 

memperoleh solusi 

Guru membimbing dan 

memantauan mengenai 

keaktifan siswa dalam 

menyelesaikan proyek 

dan realisasi dalam 

penyelesaian pemecahan 

masalah 

Guru mengawasi proses 

pembuatan produk dan 

presentasi yang 

dilakukan siswa 

Guru membimbing 

jalanya presentasi siswa 

terhadap proyek yang 

telah dibuat 

Guru melakukan 

penilaian terhadap 

produk dan prsentasi 

yang dilakukan siswa 

3. Penutup  Guru mengucapkan 

terimakasih kepada 

peserta didik telah 
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No Kegiatan 

Pembelajaran  

Aspek yang diamati 

mengikuti pembelajaran 

dengan baik 

Guru mengucap 

hamdalah 

Guru mengucap salam  

 

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan 

untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

menerapkan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM. Lembar observasi aktivitas 

siswa berisi 13 pernyataan yang berkaitan dengan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan skala likert. Skor yang diperoleh 

kemudian diitung presentasinya lalu 

diinterpretasikan. Kisi - kisi lembar observasi 

aktivitas siswa tertera pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kisi - Kisi Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa 

No  Kegiatan 

Pembelajaran  

Aspek Yang Diamati 

1. Pembuka  Siswa membalas salam  



44 

 

 

 

No  Kegiatan 

Pembelajaran  

Aspek Yang Diamati 

  Siswa berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Inti  Siswa menemukan 

permasalahan atau 

fenomena di masyarakat 

terkait dengan materi 

Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang dibagi 

guru 

Siswa mencari referensi 

dari berbagai sumber 

untuk memperoleh solusi 

Siswa melakukan diskusi 

kelompok merancang 

pembuatan proyek 

dengan unsur STEM. 

Siswa menyusun 

pembagian tugas secara 

kolaboratif. 
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No  Kegiatan 

Pembelajaran  

Aspek Yang Diamati 

Siswa membuat proyek 

tahap demi tahap secara 

berkelompok. 

Siswa mempresentasikan 

hasil proyek 

3. Penutup  Siswa berdoa setelah 

pembelajaran  

Siswa membalas salam 

dari guru 

 

c. Soal Tes  

Soal tes terdiri dari tes awal dan akhir. Tes 

awal bertujuan mengukur kemampuan awal siswa 

sedangkan tes akhir bertujuan untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen 

yang telah diberikan perlakuan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM. Soal tes 

berjumlah 11 soal dengan masing - masing tes 

baik pretest dan postest berbentuk kuesioner yang 

disesuaikan dengan deskriptif pada masing - 

masing indikator kemampuan empati dari aspek 

kognitif yang digunakan. Kisi - kisi instrumen tes 

tertera pada tabel 3.4 
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                 Tabel 3.4 Kisi - Kisi Instrument Tes 

Indikator No. Soal Rubrik Penilaian  

Kemampuan 

untuk memahami 

sesuatu hal yang 

dialami orang lain 

1,2,3,4 Penilaian dengan skala 

likert yang terdiri dari  

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

KS : Kurang Setuju (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak 

Setuju (1) 

Semakin tinggi nilainya 

menunjukkan siswa 

mampu memahami 

sesuatu hal yang dialami 

orang lain  

Kemampuan 

memikirkan 

sesuatu hal yang 

dialami dari sudut 

pandang orang 

lain 

5,6,7,8 Penilaian dengan skala 

likert yang terdiri dari  

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

KS : Kurang Setuju (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak 

Setuju (1) 

Semakin tinggi nilainya 

menunjukkan siswa 

mampu memikirkan 
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Indikator No. Soal Rubrik Penilaian  

sesuatu hal yang dialami 

dari sudut pandang orang 

lain 

Kemampuan 

memberikan 

solusi terhadap 

masalah 

teman/orang lain 

9,10,11 Penilaian dengan skala 

likert yang terdiri dari  

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

KS : Kurang Setuju (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak 

Setuju (1) 

Semakin tinggi nilainya 

menunjukkan siswa 

mampu memberikan 

solusi terhadap masalah 

teman/orang lain 

 

 

 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

Semua instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih 

dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Adapun uji 

yang dilakukan : 
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1. Uji Validasi Ahli 

Uji validasi ahli dilakukan untuk menilai 

validitas instrumen penelitian yang terdiri dari 

Silabus, RPP, LKPD, soal tes, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar observasi 

aktivitas siswa. Uji ini dilakukan dua orang validator 

dosen dan guru. Hasil validasi digunakan sebagai 

pijakan untuk perbaikan instrumen sebelum 

digunakan untuk diujikan kepada siswa. Berdasarkan 

uji validasi dari kedua validator diketahui bahwa 

semua instrument penelitian dinyatakan valid dan 

dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.  

2. Uji Validitas 

Setelah uji validasi ahli, selanjutnya yaitu 

melakukan uji coba instrumen kepada siswa. Hasil uji 

coba kemudian diuji validitasnya menggunakan 

bantuan software SPSS 25. Uji validitas dilakukan 

menggunakan rumus Pearson correlation. Taraf 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 dengan 

kriteria berikut : 

a. Intrumen dikatakan tidak valid apabila nilai 

pearson correlation negatif dan nilai signifikansi 

> 0,05. 
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b. Instrumen dikatakan valid apabila nilai pearson 

correlation positif dan nilai signifikansi < 0,05.29  

Hasil uji validitas soal pretest dan posttest tertera 

pada Tabel 3.5 dan Tabel 3. 

Tabel 3.5 Validitas Soal Pretest 

No. 

soal 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 

Kriteria 

1 0,697 0,000 Valid 

2 0,782 0,000 Valid 

3 0,742 0,000 Valid 

4 0,625 0,001 Valid 

5 0,515 0,010 Valid 

6 0,702 0,000 Valid 

7 0,666 0,000 Valid 

8 0,664 0,000 Valid 

9 0,629 0,001 Valid 

10 0,495 0,014 Valid 

11 0,575 0,003 Valid 

 

                     Tabel 3.6 Validitas Soal Posttest 

No. 

soal 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 

Kriteria 

1 0,694 0,000 Valid 

2 0,873 0,000 Valid 

3 0,641 0,001 Valid 

4 0,712 0,000 Valid 

                                                           
       29 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, 

Uji Reliabilitas, Regresi Linear Sederhaha, Regresi Linear Berganda, Uji T, 

Uji F, R2) ( Jakarta : Guepedia, 2021), 8, books.google.com  
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No. 

soal 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 

Kriteria 

5 0,584 0,003 Valid 

6 0,818 0,000 Valid 

7 0,554 0,005 Valid 

8 0,611 0,002 Valid 

9 0,740 0,000 Valid 

10 0,666 0,000 Valid 

11 0,614 0,001 Valid 

 

Berdasarkam kedua tabel hasil uji validitas, 

diketahui bahwa jumlah total soal instrument tes 22 

soal yang terdiri dari soal pretes dan posttest dengan 

masing – masing berjumlah 11 soal dinyatakan valid 

dan dapat digunakan untuk pengambilan data karena 

nilai pearson correlation menunjukkan angka positif 

dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji yang dilakukan selanjutnya yaitu uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas adalah uji coba reliabilitas 

instrumen dengan membandingkan nilai cronbach's 

alpha dengan tingkat / taraf signifikansi yang 

digunakan bantuan software SPSS 25. Dengan kriteria 

sebagai berikut :  

a. Instrumen dikatakan tidak reliabel apabila nilai 

cronbach's alpha < 0,6 
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b. Instrumen dikatakan reliabel apabila cronbach's 

alpha > 0,6.30 

Hasil uji reliabilitas instrument soal tertera pada 

Tabel 3.7 

Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas Instrument Soal 

Instrument  Cronbach’Alpha N of 

Items 

Kriteria 

Pretest  0,843 11 Reliabel  

Posttest  0,885 11 Reliabel  

 

Berdasarkan tabel 3.7 diketahui bahwa hasil uji 

reliabilitas instrument tes yang terdiri dari soal pretest 

dan posttest dengan masing – masing berjumlah 11 soal 

dinyatakan reliabel dan dapat digunkan untuk 

pengambilan data karena nilai cronbach’alpha lebih 

besar dari 0,6. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes 

kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial 

dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS. 

Berikut ini beberapa uji analisis data yang dilakukan : 

1. Teknik Analisis Deskriptif 

Teknik ini digunakan untuk menganalisis data 

terkait keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa 

                                                           
       30 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, 

Uji Reliabilitas, Regresi Linear Sederhaha, Regresi Linear Berganda, Uji T, 

Uji F, R2) ( Jakarta : Guepedia, 2021), 17, books.goole.com 
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dan kemampuan empati kognitif selama menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM)  yang telah dikumpulkan 

melalui lembar observasi serta kemampuan empati 

dari aspek kognitif siswa yang dikumpulkan melalui 

soal tes 

a. Keterlaksanaan pembelajaran 

Data keterlaksanaan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dianalisis dengan 

menjumlahkan skor yang diperoleh pada tiap 

pertemuan kemudian dicari persentasenya.  

Keterlaksanaan pembelajaran dapat dihitung 

dengan rumus : 

Keterlaksanaan pembelajaran = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100% 

Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan model 

pembelajaran yang telah dilakukan maka hasil 

perhitungan dibandingkan dengan kriteria pada 

Tabel 3.8 
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                      Tabel 3.8 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran31 

Indeks Kriteria  

0% <  25% Kurang baik 

26% < 50% Cukup baik 

51%  < 75% Baik 

 76%  < 100% Sangat baik  

 

b. Aktivitas siswa  

Hasil dari lembar observasi pengamatan 

aktivitas siswa selama diterapkanya model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM  dianalisis 

dengan menjumlahkan skor yang diperoleh pada 

tiap pertemuan kemudian dicari persentasenya. 

Aktivitas siswa dapat dihitung dengan rumus : 

Aktivitas siswa = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100% 

 

Untuk mengetahui kriteria aktivitas siswa maka 

hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria 

pada pada tabel 3.9 

 

                                                           
       31 Devian Astika Wati dan Titin Sunarti, “Keterlaksanaan Case Based 

Learning (CBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Penalaran Ilmiah Di 

SMA,” Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 8(2), (2019): 589-592 
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 Tabel 3.9 Kriteria Aktivitas Siswa 32 

Indeks  Kriteria  

0% < 25% Kurang baik 

26%  < 50% Cukup baik 

51%  < 75% Baik 

 76%  < 100% Sangat baik 

 

c. Kemampuan empati dari aspek kognitif 

Data kemampuan bertanya siswa 

dianalisis dengan cara menghitung rata-rata hasil 

tes kemampuan empati dari aspek kognitif 

kemudian diinterpretasikan. Untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan kemampuan empati 

dari aspek kognitif siswa setelah diberi perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM maka dilakukan uji N-gain.  

Uji N-gain yaitu uji untuk mengetahui seberapa 

besar peningkatan yang terjadi melalui selisih 

antara nilai posttes dan pretest. Adapun rumus 

untuk menghitung nilai N-gain yaitu :  

[g] = 
  𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑠𝑝𝑟𝑒 

𝑠𝑚𝑎𝑥 − 𝑠𝑝𝑟𝑒
 

 

                                                           
       32 Devian Astika Wati dan Titin Sunarti, “Keterlaksanaan Case Based 

Learning (CBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Penalaran Ilmiah Di 

SMA,” Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 8(2), (2019): 589-592 
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Keterangan :  

[g] : N-gain 

Spost : skor postest 

Spre  : skor pretest  

Smax  : skor maksimal 

Untuk mengetahui kategori nilai N-gain yang 

diperoleh maka dibandingkan dengan indeks 

kategori pada tabel 3.7  

 

Tabel 3.10 Indeks Kategori nilai N-gain 33 

Nilai N-gain Kategori  

0,70 < N-gain Tinggi  

0,30 ≤ N-gain < 0,70 Sedang  

N-gain < 0,30 Rendah  

 

2. Teknik Analisis Inferensial 

Teknik analisis yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan data sampel. Uji yang 

dilakukan dalam teknik analisis inferensial ada 2 yaitu 

uji asumsi adalah uji yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa data penelitian telah memenuhi 

syarat untuk diolah menggunakan teknik statistika 

                                                           
      33 Herman Toni,et.all, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Model Contextual Teaching And Learning Untuk Menigkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Fisika Peserta Didik,” Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan, 7(2c), (2022): 913-920. 
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atau bisa dikatakan uji yang dilakukan sebelum 

dilakukan uji hipotesis. Sedangkan uji hipotesis 

adalah uji dilakukan untuk menentukan apakah 

hipotesis ditolak / diterima atau apakah variabel 

independent dengan variabel dependent memiliki 

pengaruh atau tidak. 

a. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk 

mengetahui data yang telah dikumpulkan 

berdstribusi normal atau diambil dari 

populasi normal. Pengujian ini penting 

dilakukan untuk memilih jenis uji statistik 

yang akan digunakan. Uji ini dilakukan 

dengan SPSS dengan stasistik uji Shapiro-

Wilk. Dan taraf signifikansi 0,05. Data 

dikatakan terdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga Ho 

diterima. Hipotesis yang digunakan: 

H0   :  Data terdistribusi normal   

H1   : Data tidak terdistribusi normal   

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas data digunakan untuk 

mengetahui himpunan data yang diteliti 

memiliki karakteristik yang sama atau tidak. 

Pengujian ini penting dilakukan untuk 

memilih jenis uji statistik yang akan 
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digunakan. Uji ini dilakukan dengan SPSS 

dengan stasistik uji Levene statistic. Dan taraf 

signifikansi 0,05. Data dikatakan homogen 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga Ho diterima . Hipotesis yang 

digunakan :  

H0     : Variansi data homogen 

H1      : Variansi data tidak homogeny  

b. Uji Hipotesis (uji-t) 

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan 

apakah hipotesis ditolak/ diterima atau apakah 

variabel independent dengan variabel dependent 

memiliki pengaruh atau tidak. Uji hipotesis 

dilakukan dengan SPSS dengan Paired Sample 

T-Test. Dengan taraf signifikansi 0,05. Data 

dikatakan variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y apabila nilai signifikan variabel X 

lebih besar dari 0,05 atau t hitung > ttabel sehingga 

H0 ditolak. Hipotesis yang digunakan :  

H0  : Tidak  terdapat perbedaan rata – rata 

kemampuan empati Kognitif siswa antara 

sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM  

H1   : Terdapat perbedaan rata – rata kemampuan 

empati kognitif siswa antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Model Pembelajaran PjBL Terintegrasi STEM  

Keterlaksanaan pembelajaran dapat diketahui 

melalui pengamatan yang dilakukan oleh observer. 

Pembelajaran IPA menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) terintegrasi Science Technology 

Engineering And Mathematics (STEM) untuk 

kemampuan empati dari aspek kognitif dilaksanakan 

selama tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama 

dengan melaksanakan sintaks reflection 

keterlaksanaan pembelajaran memperoleh persentase 

58,3 dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua 

dengan melaksanakan sintaks research, dan dicovery 

keterlaksanaan pembelajaran memperoleh persentase 

81,25 dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada 

pertemuan tiga dengan melaksanakan sintaks 

application dan communicatin keterlaksanaan 

pembelajaran memperoleh persentase 75 dengan 

kategori baik. Berdasarkan uraian tersebut diketahui 

bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan model PjBL 

terintegrasi STEM secara keseluruan sebesar 71,5 

dengan kategori baik.  
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Gambar 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran  

b. Aktivitas Siswa Selama Diterapkan Model 

Pembelajaran PjBL Terintegrasi STEM 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 

aktivitas siswa selama menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM)  pada pertemuan pertama saat 

siswa melaksanakan model PjBL terintegrasi STEM 

tahap reflection aktivitas siswa memperoleh 

persentase 66,67 dengan kategori baik. Pada 

pertemuan kedua saat siswa melaksanakan model 

PjBL terintegrasi STEM tahap research, dan dicovery 

aktivitas siswa memperoleh persentase 87,5 dengan 
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kategori sangat baik. Sedangkan pada pertemuan 

ketiga saat melaksanaakan tahap application dan 

communication aktivitas siswa memperoleh 

persentase 66,67 dengan kategori baik. Berdasarkan 

uraian tersebut diketahui bahwa rata-rata persentase 

aktivitas siswa selama menggunakan model PjBL 

terintegrasi STEM secara keseluruan sebesar 73,6 

dengan kategori baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

c. Data Kemampuan Empati dari Aspek Kognitif 

Siswa 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata hasil tes kemampuan empati dari aspek 

kognitif pada tes akhir (posttest) setelah diterapkanya 

model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM  dan tes 

awal (pretest) sebelum diterapkanya model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM memiliki 
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perbedaan. Nilai rata-rata hasil tes kemampuan 

empati dari aspek kognitif siswa pada tes akhir 

(posttest) sebesar 87,32 sedangkan pada tes awal 

(pretest) sebesar 75,94  (Gambar 4.3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Nilai rata-rata kemampuan empati dari 

aspek kognitif posttest dan pretest 

 

Kemampuan empati dari aspek kognitif siswa 

terdiri dari beberapa indikator diantaranya 

kemampuan memahami sesuatu hal yang dialami 

orang lain, kemampuan memikirkan sesuatu hal yang 

dialami dari sudut pandang orang lain, dan 

kemampuan memberikan solusi terhadap masalah 

teman/orang lain. Perbandingan nilai rata – rata hasil 

tes dari masing – masing indikator kemampuan 

empati dari aspek kognitif antara tes akhir (posttest) 

dan tes awal (pretest) tertera pada (Gambar 4.4) 
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   Gambar 4.4 Rata – rata tiap indikator kemampuan 

empati dari aspek kognitif 

 Gambar 4.4 menunjukkan nilai rata – rata 

indikator kemampuan empati dari aspek kognitif yang 

terdiri dari kemampuan memahami sesuatu hal yang 

dialami orang lain, kemampuan memikirkan sesuatu 

hal yang dialami dari sudut pandang orang lain, dan 

kemampuan memberikan solusi terhadap masalah 

teman/orang lain pada tes akhir (posttest) setelah 

diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM diketahui lebih tinggi 

dibandingkan pada tes awal (pretest) sebelum 

diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM. Pada tes akhir nilai tertinggi 

terdapat pada indikator kemampuan memberikan 
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solusi terhadap masalah teman/orang lain dengan nilai 

rata- rata sebesar 92,3 dan nilai terendah terdapat pada 

indikator memikirkan sesuatu hal yang dialami dari 

sudut pandang orang lain dengan nilai rata-rata yaitu 

sebesar 84,4. Sedangkan indikator kemampuan 

memahami sesuatu hal yang dialami orang lain 

dengan nilai rata-rata sebesar 86. Pada tes awal, nilai 

tertinggi terdapat pada indikator kemampuan 

memahami sesuatu hal yang dialami orang lain 

dengan nilai rata-rata sebesar 80,1 dan nilai terendah 

pada indikator kemampuan memikirkan sesuatu hal 

yang dialami dari sudut pandang orang lain dengan 

nilai rata – rata sebesar 69,07. Sedangkan indikator 

kemampuan memberikan solusi terhadap masalah 

teman/orang lain pada tes awal nilai rata-rata sebesar 

79,5.  

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

dan pencapaian kemampuan empati dari aspek 

kognitif antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM maka dilakukan perhitungan 

n-gain. Hasil perhitungan n-gain pada kemampuan 

empati dari aspek kognitif yaitu sebesar 0,48 dengan 

kategori sedang. Untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan pada tiap indikator kemampuan empati 

dari aspek kognitif maka dilakukan perhitungan n-
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gain pada masing-masing indikator. Adapun hasil 

perhitungan n-gain pada tiap indikator kemampuan 

empati dari aspek kognitif yaitu untuk indikator 

kemampuan memahami sesuatu hal yang dialami 

orang lain sebesar 0,3 dengan kategori rendah. 

Sedangkan Indikator memikirkan sesuatu hal yang 

dialami dari sudut pandang orang lain sebesar 0,5 

dengan kategori sedang dan untuk indikator 

kemampuan memberikan solusi terhadap masalah 

teman/orang lain sebesar 0,63 dengan kategori 

sedang. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil N-gain tiap Indikator Empati dari 

Aspek Kognitif 

Gambar 4.5 menunjukkan model pembelajaran 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM  dapat 

meningkatkan kemampuan empati dari aspek kognitif 

pada indikator memikirkan sesuatu hal yang dialami 

dari sudut pandang orang lain dan indikator 
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kemampuan memberikan solusi terhadap masalah 

teman/orang lain dengan kategori sedang. Sedangkan 

pada indikator kemampuan memahami sesuatu hal 

yang dialami orang lain terjadi peningkatan kategori 

rendah. Sehingga hasil ini menunjukkan model 

pembelajaran pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

berpengaruh terhadap kemampuan empati dari aspek 

kognitif.  

B. Statistik Inferensial  

1. Uji Asumsi  

Uji asumsi yang digunakan terdiri dari uji 

normalitas dan uji homogenitas. Adapun hasil uji 

asumsi yang telah dilakukan sebagai berikut.; 

a. Uji Normalitas 

      Uji `normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25 dengan 

statistic uji Shapiro-Wilk dan taraf signifikansi 

0,05. Data dikatakan terdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga H0 

diterima. Hasil uji normalitas tes kemampuan 

empati dari aspek kognitif kelas VIII di SMPN 2 

Jetis terdapat pada tabel 4.1 

 

 

 

 



66 

 

 

 

 Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

 

Tabel 4.1 menunjukkan nilai signifikansi 

hasil pretest sebesar 0,079 dan posttest sebesar 

0,347, diketahui nilai signifikansi hasil pretest dan 

posttest lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa data pretest dan 

postes pada kelas eksperimen terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas data dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang dimiliki homogen 

atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25 dengan 

statistic uji levene dan taraf signifikansi lebih besar 

dari 0,05 sehingga H0 diterima. Hasil uji 

homogenitas tes kemampuan empati dari aspek 

kognitif siswa kelas VIII SMPN 2 Jetis tertera pada 

tabel 4.2 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,176 27 ,032 ,932 27 ,079 

postest ,102 27 ,200* ,959 27 ,347 
*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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                  Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest dan 

Postest 

 

 

Tabel 4.2 menunjukkan nilai signifikansi 

hasil pretest dan postes pada kelas eksperimen 

sebesar 0,836. Nilai signifikansi hasil pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen diketahui lebih 

besar dari 0,05 sehingga H0 diterima. Hasil ini 

menunjukkan hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen homogen.   

2. Uji Hipotesis dan Interpretasi 

Setelah data penelitian dinyatakan normal dan 

homogen, maka selanjutnya melakukan uji hipotesis 

menggunakan uji-t. Uji-t dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kemampuan empati dari aspek kognitif 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

nilai 
pretest 
postest 

Based on 
Mean 

,043 1 52 ,836 

Based on 
Median 

,034 1 52 ,854 

Based on 
Median and 
with adjusted 
df 

,034 1 51,529 ,854 

Based on 
trimmed mean 

,052 1 52 ,821 
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siswa antara sesudah diberi perlakuan pembelajaran 

model PjBL terintegrasi STEM dengan sebelum diberi 

perlakuan. Uji-t dilakukan menggunakan SPSS 25 

dengan uji Paired sample t-test. Taraf signifikansi 

yang digunakan yaitu 0,05 (5%) dengan kriteria bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan empati 

dari aspek kognitif antara sesudah dan sebelum diberi 

perlakuan model pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 sehingga H0 

ditolak. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t terhadap 

kemampuan empati dari aspek kognitif siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Jetis tertera pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviatio
n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 
– 

Postest 
-6,25926 3,40353 0,65501 -7,60565 -4,91287 -9,556 26 0,000 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

hasi uji Paired sample t-test (Sig.2-tailed) sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 

0,05 maka H0 ditolak. Sehingga terdapat perbedaan 
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antara nilai rata-rata sesudah dan sebelum diberikan 

perlakuan model pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM. Hasil ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM berpengaruh 

terhadap kemampuan empati dari aspek kognitif siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Jetis. 

 

C. Pembahasan  

1. Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Model Pembelajaran PjBL Terintegrasi STEM  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

keterlaksanaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terintegrasi Science Technology 

Engineering And Mathematics (STEM)  yang 

dilaksanakan selama tiga pertemuan diketahui 

kegiatan pendahuluan pada setiap pertemuannya sama 

dilaksanakan oleh guru dengan maksimal dimulai dari 

salam, berdoa sebelum kegiatan pembelajaran, dan 

guru menanyakan kabar siswa. Semua aktivitas ini 

dilakukan guru sebagai bentuk pendekatan kepada 

siswa sekaligus pengkondisian suasana belajar yang 

menyenangkan. Hal ini karena guru bertanggungjawab 

terhadap terciptanya suasana belajar yang nyaman, 

menyenangkan bagi siswa selama proses 

pembelajaran.34 Setelah itu guru menyampaikan 

                                                           
        34 Kania,”Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Diskusi Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada 
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tujuan pembelajara kepada siswa supaya siswa 

mengetahui apa tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Hal ini karena ketika siswa mengetahui 

kompetensi yang harus diraih maka siswa dapat mudah 

mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai dengan 

pendapat muslim pembelajaran efektif jika guru dapat 

mencapai tujuan pembelajaran.35 

Pada pertemuan pertama untuk pelaksanaan 

sintaks reflection dalam model PjBL terintegrasi 

STEM memperoleh persentase 58,3 dengan kategori 

baik. Hal ini dibuktikan aktivitas guru dimulai dengan 

menyampaikan topik materi, dimana tahap ini guru 

menyampaikan sekilas topik materi tentang sistem 

ekskresi. Selanjutnya pada pertemuan pertama ini guru 

mengalami kendala saat siswa kesulitan menemukan 

permasalah, atau fenomena yang terjadi dimasyarakat 

terkait dengan sistem ekskresi, maka guru memberikan 

arahan, dan petunjuk serta memberikan bacaan kasus 

supaya dengan membaca atau mendengarkan kasus 

siswa dapat mengidentifikasi menemukan 

permasalahan atau fenomena di masyarakat terkait 

dengan materi ekskresi. Selaras dengan pendapat 

Wungkana yang dikutib Risma,et.all menyatakan 

                                                           
Pembelajaran PKN Di SMA Pasudan 1 Cianjur,” Jurusan Pendidikan 

Kewarganegaraan, Fkip Universitas Suryakancana,n.d. 
        35 Sulthon,”Pembelajaran IPA Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI),” Jurnal: Elementary, 4(1), (2016):38-54. 
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bahwa dengan membaca siswa akan memperoleh 

informasi yang sebelumnya belum pernah di 

dapatkan.36   

Pada pertemuan kedua untuk pelaksanaan sintaks 

research, dan discovery dalam model PjBL 

terintegrasi STEM memperoleh persentase 81,25 

dengan kategori sangat baik. Aktivitas guru dilakukan 

dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

Pembagian kelompok dilakukan dengan membagi 

siswa menjadi 5 kelompok, secara acak dan setiap 

kelompok terdiri dari putra dan putri. Selanjutnya guru 

membagi lembar kerja proyek siswa pada setiap 

kelompok lembar kerja proyek siswa dikaitkan atau 

diintegraskan dengan unsur STEM artinya tugas 

pembuatan proyek memasukkan keempat unsur yaitu 

sains, teknologi, teknik, dan matematika.   

Sebelum memulai kegiatan pembuatan proyek 

guru memberikan arahan yang perlu dilakukan siswa 

secara berkelompok. Guru meminta siswa mencari 

referensi dari berbagai sumber untuk memperoleh 

solusi, pada tahap ini ini guru mengintruksikan siswa 

untuk memasukkan unsur teknologi dalam mencari 

referensi, dapat memanfaatkan aplikasi browser 

                                                           
       36 Risma Amaliya Rahayu,et.all,”Keterampilan Membaca Pemahaman 

Dengan Metode PQ4R (Preview,Question, Read, Reflect,Recite, Review) 

Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi,” Jurnal: Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, 3(2), (2018):48-56 
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ataupun youtube. Mengingat bahwa model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang bertugas 

membimbing siswa selama proses pembelajaran, dan 

menuntut siswa untuk berkolaborasi antar siswa satu 

kelompok dalam menemukan solusi. Kegiatan 

kolaborasi ini dapat meningkatkan kemampuan empati 

dari aspek kognitif. Hal ini selaras dengan pendapat 

Harsanto yang menyatakan bahwa belajar kelompok 

dapat meningkatkan kerjasama antar peserta didik, 

keakraban, kekompakan, menumbuhkan sikap 

mendengarkan pendapat orang lain serta 

berkomunikasi dengan efektif.37    

 Pada pertemuan ketiga untuk pelaksanaan 

sintaks application, dan communication dalam model 

PjBL terintegrasi STEM memperoleh persentase 75 

dengan kategori baik. Pada pertemuan ketiga guru 

membimbing jalanya presentasi siswa terhadap proyek 

yang sudah dibuat. Guru memberikan arahan terkait 

bagaimana proses presentasinya, aspek yang dinilai 

apa saja. Namun diketahui saat kegiatan presentasi, 

presentasi yang dilakukan siswa masih belum lancar 

sehingga guru ikut membantu menjelaskan materinya, 

oleh karena itu kegiatan presentasi masih bisa berjalan 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

                                                           
        37  Khofifah Febriyanti Dan Denok Setiawati,”Empati Peserta Didik Saat 

Belajar Kelompok,”  
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Suryabrata yang menyatakan bahwa guru menjadi 

faktor penting dapat mempengaruhi efektifitas belajar 

siswa.38 Selanjutnya guru melakukan penilaian 

terhadap produk dan presentasi yang dilakukan siswa. 

Kegiatan ini bermanfaat agar siswa lebih bersemangat 

dan percaya diri ketika produk yang dibuat 

mendapatkan reward dengan pemberian nilai. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Moh Uzer Usman yang 

menyatakan pemberian reward dapat meningkatkan 

kegiatan belajar serta membina tingkah laku siswa 

yang produktif. 39   

Dalam kegiatan penutup pada pertemuan satu, 

dua dan tiga sama yaitu sama-sama dilaksanakan oleh 

guru dengan maksimal. Pada penutup guru dan siswa 

menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menguatkan 

pemahaman siswa terkait materi. Selanjutnya 

pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan guru 

mengucap salam kepada siswa. Keseluruan rata-rata 

keterlaksaanaan model pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM memperoleh persentase 71,5 dengan kategori 

baik. Keterlaksaanaan model pembelajaran PjBL 

                                                           
       38 Mega Rahmawati dan Edi Suryadi,”Guru Sebagai Fasilitator dan 

Efektivitas Belajar Siswa,” Jurnal : Pendidikan Manajemen Perkantoran, 

4(1), (2019):49-54 

        39 Erni Dwi Marta,”Implementasi Pemberian Reward Kepada Siswa 

SD Muuhammadiyah Bantul Kota”, Jurnal: BASIC EDICATION, 5(25), 

(2016): 2426-2435. 
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terintegrasi STEM memperoleh kategori baik 

menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan empati dari aspek kognitif. 

2. Aktivitas Siswa Selama Diterapkan Model 

Pembelajaran PjBL Terintegrasi STEM 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

aktivitas siswa selama diterapkan pembelajaran model 

Project Based Learning (PjBL) terintegrasi Science 

Technology Engineering And Mathematics (STEM), 

dimana aktivitas yang dilakukan siswa dipengaruhi 

oleh aktivitas guru dalam proses pembelajaran.40 

Selain itu sintaks pada model pembelajaran yang 

diterapkan juga dapat mempengaruhi aktivitas siswa. 

Pada kegiatan pendahuluan disetiap pertemuanya 

diketahui siswa mengikuti kegiatan pendahuluan 

dengan sangat baik mulai dari menjawab salam, 

berdoa sebelum kegatan pembelajaran dimulai, dan 

memperhatikan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Aktivitas siswa diawal pembelajaran ini 

akan menunjukkan seberapa siap siswa untuk 

menerima materi sekaligus menentukan tingkat 

partisipasi siswa pada tahap selanjutnya.  

Pada pertemuan pertama aktivitas siswa saat 

melaksanaan sintaks reflection dalam model PjBL 

                                                           
       40 Pradani, Mosik, dan Wijayanto, “Analisis Aktivitas Siswa Dan Guru 

Dalam Pembelajaran IPA Terpadu Kurikulum 2013 Di SMP.” 
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terintegrasi STEM memperoleh persentase 66,67 

dengan kategori baik. Hal ini diketahui saat siswa 

melaksanaan sintaks reflection ada sebagian siswa 

yang sulit menemukan masalah yang terjadi di 

masyarakat yang berkaitan dengan sistem eksresi 

sehingga hal ini menjadi tantangan guru ketika hendak 

menerapkan model PjBL terintegrasi STEM, terkait 

hal ini maka guru memberi arahan dan stimulus yang 

dirancang dengan baik sehingga siswa dapat 

mengidentifikasi masalah dan selanjutnya dipecahkan 

melalui proyek. Diketahui setelah ada pemberian 

arahan dan petunjuk dari guru siswa mampu 

mengidentifikasi masalah. Untuk itu peran guru 

sebagai fasilitator sangat penting dalam pembelajaraan 

PjBL terintegrasi STEM.  

Pada pertemuan kedua aktivitas siswa saat 

melaksanaan sintaks research dan discovery dalam 

model PjBL terintegrasi STEM memperoleh 

persentase 87,5 dengan kategori sangat baik. Dalam 

pertemuan kedua ini siswa melaksanakan aktivitas 

menemukan solusi dengan mencari referensi dari 

berbagai sumber serta mengkaitkan dengan unsur 

STEM secara berkelompok. Diketahui saat 

melaksanakan aktivitas tersebut antar anggota 

kelompok saling memberi saran. Dengan siswa dapat 

melaksanakan aktivitas kelompok, siswa dapat 

mempererat hubungan baik antar siswa dan 
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meningkatkan kemampuan empati dari aspek kognitif. 

Sesuai dengan pendapat fullan menjelaskan bahwa 

kemampuan bekerja dan belajar dalam tim serta 

berkontribusi pada pembelajaran yang lain 

menunjukkan empati dalam bekerja dengan orang lain 

yang beragam.41 

Pada pertemuan ketiga aktivitas siswa saat 

melaksanaan sintaks application dan communication 

dalam model PjBL terintegrasi STEM memperoleh 

persentase 66,67 dengan kategori baik. Pada 

pertemuan ketiga ini siswa membuat proyek tahap 

demi tahap secara berkelompok yaitu membuat alat 

peraga pembentukan urin, dilanjutkan 

mempresentasikan hasil proyek.  

Dalam kegiatan penutup pada pertemuan satu, 

dua dan tiga sama yaitu sama-sama dilaksanakan oleh 

siswa dengan maksimal. Pada penutup guru dan siswa 

menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menguatkan 

pemahaman siswa terkait materi. Dan kegiatan 

diakhiri dengan siswa berdoa dan menjawab salam 

dari guru sebagai bentuk terimakasih dan 

menghormati guru karena telah memberi ilmu. 

Keseluruan rata-rata aktivitas siswa selama diterapkan 

model PjBL terintegrasi STEM memperoleh 

                                                           
       41 Muhali, “Pembelajaran Inovatif abad ke-21,” Jurnal Penelitian dan 

Pengkajian Ilmu Pendidikan: e-Saintika, 3(2), (2019): 25 -50. 
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persentasi 82,8 dengan kategori sangat baik. Aktivitas 

siswa selama diterpkan model PjBL terintegrasi 

STEM mendapat kategori sangat baik menunjukkan 

bahwa model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan empati dari 

aspek kognitif.  

3. Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Terintegrasi 

STEM Terhadap Kemampuan Empati dari Aspek 

Kognitif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan empati dari aspek kognitif siswa setelah 

diberi perlakuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

87,32 sedangkan sebelum diberi perlakuan 

memperoleh nilai rata-rata 75,94. Berdasarkan uji 

hipotesis diketahui nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

H0 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata – rata kemampuan empati dari aspek 

kognitif antara sesudah dan sebelum diberi perlakuan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi Science Technology Engineering And 

Mathematics (STEM). Perbedaan ini menunjukkan 

adanya pengaruh model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM terhadap empati dari aspek kognitif 

siswa.  

Selain itu dari pengamatan langsung, saat 

diterapkan model pembelajaran PjBL terintegrasi 
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STEM diketahui ketika siswa melaksanakan kerja 

kelompok dimana anggota kelompok dipilih secara 

acak , terdiri dari cewek-cowok, sehingga siswa tidak 

bisa memilih untuk berkelompok dengan siapa 

ataupun ingin berkelompok dengan teman dekatnya, 

terlihat adanya kegiatan kelompok menjadikan saat 

ada salah satu anggota kelompoknya kesulitan segera 

siswa tersebut memberi saran dan solusi. Perubahan 

sikap siswa ini menunjukkan adanya pengaruh model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM terhadap 

empati dari aspek kognitif siswa. Hal ini dikarenakan 

model PjBL terintegrasi STEM yang mengedepankan 

pembelajaran secara kelompok, dimana pembelajaran 

kelompok dapat mempengarui perilaku interaksi sosial 

siswa. Selaras dengan pendapat Timpe yang 

menyatakan bahwa ada tiga metode yang dapat 

digunakan untuk menambah kepekaan perasaan salah 

satunya melalui interaksi dengan kelompok.42  

Berdasarkan hasil n-gain, diketahui bahwa 

kemampuan empati dari aspek kognitif setelah 

diterapkanya model PjBL terintegrasi STEM pada 

pembelajaran memperoleh nilai n-gain sebesar 0,48 

dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM dengan 

kategori peningkatan sedang.  

                                                           
       42 Maya Nurhayati,et.all, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Terhadap Sikap Empati Siswa,”jurnal : Respecs, 4(1), (2022):51-56. 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap indikator 

kemampuan empati dari aspek kognitif diketahui 

bahwa rata – rata tertinggi pada indikator memberikan 

solusi terhadap masalah teman/orang lain sedangkan 

rata-rata terendah terdapat pada indikator memahami 

sesuatu hal yang dialami orang lain dan indikator 

memikirkan sesuatu hal yang dialami dari sudut 

pandang orang lain. Indikator kemampuan 

memberikan solusi terhadap masalah teman/orang lain 

memperoleh rata-rata sebesar 92,3 dan nilai n-gain 

sebesar 0,63 dengan kriteria sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan 

empati dari aspek kognitif siswa pada indikator 

memberikan solusi terhadap masalah teman/orang lain 

dengan kategori peningkatan sedang. 

Indikator kemampuan memberikan solusi 

terhadap masalah teman/orang lain maksudnya siswa 

mampu menemukan, dan memberikan solusi ataupun 

saran terhadap masalah yang dialami temanya. 

Indikator ini dalam penelitian memiliki rata-rata 

tertinggi karena adanya permasalahan yang muncul 

saat proses pembelajaran menjadikan seseorang 

tergerak untuk memberikan saran atau solusi terhadap 

masalah tersebut. Dan hal ini ditemukan saat 

berlangsungnya pembelajaran dengan model PjBL 

terintegrasi STEM dimana siswa menunjukkan sikap 
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memberi saran untuk menggunakan isolasi atau tali 

rafia kepada temenya ketika bingung caranya 

mengaitkan selang ke kardus.  

Salah satu sintaks dalam model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM terdapat kegiatan membuat 

model pembentukan urin. Kegiatan ini berbentuk 

kelompok kecil dimana siswa akan bekerja sama 

dalam membuat proyek tersebut. Selain itu karena 

model pembelajaran yang diterapkan diintegrasikan 

dengan pendekatan STEM maka siswa dalam 

pembuatan proyek dihubungkan dengan unsur STEM. 

Dalam unsur teknik dan matematika pada penelitian 

ini siswa diarahkan untuk menggunakan teknik recycle 

dimana menggunakan bahan – bahan yang tidak 

terpakai untuk membuat produk dan memperkirakan 

bentuk bahan yang sesuai dengan organ yang berperan 

dalam proses pembentukan urin. Adanya kegiatan 

inilah siswa saling memberi saran atau solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut. Hal ini didukung oleh 

pendapat Nurhadi dan Senduk bahwa strategi STEM 

memberikan kepada siswa untuk berfikir dan 

merespon serta saling membantu satu sama lainnya 

dalam pemecahan masalah yang diberikan guru dan 

diungkapkan secara lisan kepada teman yang lain. 43.  

                                                           
       43 Meri Hari Yanni,”Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Tapps Berbasis Pendekatan 

STEM,” Jurnal: Education, 1(2),(2018):117-125 
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Indikator memikirkan sesuatu hal yang dialami 

dari sudut pandang orang lain memperoleh rata-rata 

84,4 dan nilai n-gain sebesar 0,5 dengan kriteria 

sedang. Hasil ini menunjukkan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan 

kemampuan empati dari aspek kognitif siswa dengan 

kategori peningkatan sedang. Namun indikator 

memikirkan sesuatu hal yang dialami dari sudut 

pandang orang lain dalam penelitian ini termasuk salah 

satu indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah. 

Hal ini dikarenakan dalam mencapai indikator ini di 

perlukan kepekaan yang tinggi dan berfikir yang 

positif. Tercapainya Indikator memikirkan sesuatu hal 

yang dialami dari sudut pandang orang lain pada siswa 

dibuktikan dengan sikap siswa mampu memikirkan 

positif kenapa seseorang melakukan atau mengalami 

hal tersebut.  

 Dalam pelaksanaan sintaks model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM terdapat kegiatan diskusi. 

Salah satu sintaks nya yaitu kegiatan presentasi 

kelompok. Kegitan ini dilakukan secara kelompok 

sehingga sebelum presentasi maka kelompok akan 

berdiskusi untuk pembagian tugas dalam menjelaskan 

materi. Dengan diskusi ini menjadikan seseorang tidak 

memaksakan kehendak kepada seseorang karena 

dengan adanya diskusi atau musyawarah ini dalam 

mengambil keputusan harus memikirkan dulu 



82 

 

 

 

seseorang tersebut jika tidak mau bisa jadi seseorang 

tersebut tidak siap sehingga harus melakukan diskusi 

lagi hingga ditemukan kesepakatan bersama. Oleh 

karena itu kegiatan diskusi dalam model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan 

kemampuan empati kognitif pada indikator 

kemampuan memikirkan sesuatu hal yang dialami dari 

sudut pandang orang lain. Hal ini selaras dengan 

pendapat Hasibuan dan Medjiono yang menyatakan 

bahwa diskusi metode pemecahan masalah yang 

dilakukan dengan cara berinteraksi dengan sesama 

anggota kelompok dengan tatap muka secara langsung 

serta bertukar informasi, sehingga hal ini bertujuan 

agar siswa memiliki berbagai keterampilan, bukan 

hanya dari segi kognitif namun juga bentuk sikap 

peduli terhadap temannya.44 Kegiatan diskusi ini 

melahirkan sikap saling menghargai, cermat, bekerja 

sama dan dapat memecahkan persoalan secara 

bersama. 

Indikator kemampuan memahami sesuatu hal 

yang dialami orang lain memperoleh nilai rata-rata 86 

dan nilai n-gain sebesar 0,3 dengan kategori rendah.  

Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan 

kemampuan empati dari aspek kognitif dengan 

                                                           
       44 Yulia Almira,et.all, “Upaya Meningkatkan Sikap Kepedulian Sosial 

Siswa Di SMAN 1 Ranah Batahan,” Jurnal : JECCO, 2(2), (2022): 98-103. 
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kategori peningkatan rendah. Indikator kemampuan 

memahami sesuatu hal yang dialami orang lain 

maksudnya siswa mampu menempatkan diri pada 

kondisi orang lain atau masalah yang dihadapi orang 

lain, dalam hal ini terkhusus dihadapkan pada situasi 

belajar kelompok. Faktor tercapainya indikator ini 

salah satunya yaitu dipengarui oleh individunya 

seperti kepribadiannya. Sehingga jika seseorang 

memiliki kepribadian dan moralitas yang baik maka 

mampu memahami masalah atau kondisi yang dialami 

temanya. Dan kedua faktor tersebut dapat diubah 

tergantung individunya sendiri. Walaupun guru telah 

menerapkan model pembelajaran apapun tetap saja 

jika individunya tidak mau berubah maka tidak 

berubah. Hal ini sesuai dengan pendapat Silke empati 

dan sikap prososial individu berhubungan dengan 

sikap dari individu dan hal – hal bersifat kontekstual. 

Faktor yang berhubungan dengan individu yaitu 

kepribadian, moralitas, emosi, pengetahuan, regulasi 

dan situasi. 45 

 

                                                           
       45 Khofifah Febriyanti Dan Denok Setiawati,”Empati Peserta Didik Saat 

Belajar Kelompok,” 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Nilai rata – rata keterlaksanaan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM kelas VIII di SMPN 2 Jetis 

sebesar 71,5%  dengan kategori baik. Hal ini karena 

guru mampu mengajar sesuai dengan RPP yang 

dibuat. Maka hasil dari keterlaksanaan model 

pembelajaran ini akan berdampak baik terhadap 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa selama diterapkanya model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM kelas VIII di 

SMPN 2 Jetis dikategorikan baik dengan nilai rata-

rata sebesar 73,6 %. Siswa telah melakukan aktivitas 

pembelajaran dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu berperan aktif selama kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang berperan aktif selama 

kegiatan pembelajaran menciptakan suasana yang 

menyenangkan. 

3. Model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

berpengaruh terhadap kemampuan empati dari aspek 

kognitif siswa. Hal ini berdasarkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Maka harapan untuk kedepanya 

model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM dapat 

digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan empati dari aspek 

kognitif siswa di SMPN 2 Jetis. 
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B. Saran  

Saran yang dapat diberikan sebagai berikur : 

1. Bagi sekolah dapat merekomendasikan kepada guru 

IPA untuk menggunakan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM sebagai langkah konkret untuk 

mengatasi permasalahan terkait kemampuan empati 

dari aspek kognitif siswa. 

2. Bagi guru IPA dapat menggunakan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM sebagai 

alternatif model pembelajaran untuk melatih 

kemampuan empati dari aspek kognitif siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM untuk mengukur kemampuan 

yang berbeda atau menggunakan materi IPA yang 

lain.  
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